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ABSTRAK

Karies gigi merupakan salah satu masalah kesehatan gigi yang umum terjadi pada anak usia sekolah
dan dapat memengaruhi kualitas hidup mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
status karies dengan kualitas hidup anak kelas 5 di SDN No. 106 Inpres Takalar 1. Metode yang digunakan
adalah kuantitatif deskriptif observasional dengan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian terdiri dari
siswa kelas 5 yang dipilih secara purposive. Status karies diukur menggunakan indeks DMF-T, sedangkan
kualitas hidup anak dinilai menggunakan instrumen Child Perceptions Questionnaire (CPQ 8-10) yang
mencakup aspek fungsional, emosional, sosial, dan gejala nyeri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak
dengan skor DMF-T tinggi cenderung memiliki skor kualitas hidup yang lebih rendah. Terdapat hubungan
yang bermakna antara tingkat keparahan karies dengan gangguan aktivitas harian, penurunan kepercayaan
diri, serta ketidaknyamanan fisik dan emosional. Faktor perilaku kebersihan gigi, konsumsi makanan
kariogenik, dan dukungan orang tua turut memengaruhi kualitas hidup anak. Penelitian ini menegaskan
pentingnya edukasi kesehatan gigi sejak dini, pemeriksaan rutin, serta kolaborasi antara sekolah dan tenaga
kesehatan dalam upaya meningkatkan kualitas hidup anak melalui pencegahan karies.

Kata kunci: karies gigi; kualitas hidup; anak sekolah; DMF-T; CPQ 8-10
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ABSTRACT

Dental caries is a common oral health problem among school-aged children and can significantly
affect their quality of life. This study aims to analyze the relationship between dental caries status and the
quality of life of fifth grade students at SDN No. 106 Inpres Takalar 1. The research method used is
quantitative descriptive observational with a cross-sectional approach. The sample consisted of fifth grade
students selected through purposive sampling. Caries status was assessed using the DMF-T index, while
quality of life was measured using the Child Perceptions Questionnaire (CPQ 8-10), covering functional,
emotional, social, and pain-related aspects. The results showed that children with higher DMF-T scores
tended to have lower quality of life scores. A significant relationship was found between caries severity and
disruptions in daily activities, reduced self-confidence, and physical and emotional discomfort. Factors such as
oral hygiene behavior, consumption of cariogenic foods, and parental support also influenced children's quality
of life. This study highlights the importance of early dental health education, routine check-ups, and
collaboration between schools and health professionals to improve children's quality of life through caries
prevention.
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PENDAHULUAN

Menurut World Health Organization (2018), kesehatan gigi dan mulut seseorang sangat berpengaruh
terhadap kesejahteraan umum dan kualitas hidupnya. Anak-anak usia sekolah rentan terhadap masalah
kesehatan gigi, terutama karies gigi, yang dapat mengganggu aktivitas harian mereka, prestasi akademik, dan
kesejahteraan emosional mereka (Sari, 2023). Proses demineralisasi jaringan keras gigi akibat aktivitas asam
mikroorganisme dalam plak gigi menyebabkan karies gigi, yang merupakan penyakit infeksi jangka panjang
(Apro et al., 2020). Anak-anak seringkali tidak menyadari proses ini, yang dapat menyebabkan nyeri, masalah
makan, masalah tidur, hingga kesulitan berkonsentrasi di sekolah.

Di Indonesia, karies gigi masih sering terjadi pada anak usia sekolah. Ini disebabkan oleh kebiasaan
menyikat gigi yang tidak teratur, teknik menyikat gigi yang salah, dan kurangnya pengetahuan anak dan orang
tua tentang pentingnya menjaga kebersihan mulut dan gigi (Tahulending et al., 2020). Menurut Prada (2020),
indeks DMF-T, yang merupakan singkatan dari Decayed, Missing, dan Filled Teeth, biasanya digunakan
untuk mengukur status karies gigi. Indeks ini mencerminkan pengalaman individu dengan karies gigi.
Instrumen Child Perceptions Questionnaire (CPQ 8-10), yang mengukur aspek fungsional, emosional, sosial,
dan gejala nyeri, dapat digunakan untuk mengevaluasi dampak karies terhadap kualitas hidup anak (Cut
Ratna Keumala et al., 2024).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara status karies dengan kualitas hidup anak
sekolah dasar, khususnya siswa kelas 5 di SDN No. 106 Inpres Takalar 1. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran kondisi karies anak-anak serta dampaknya terhadap kualitas hidup mereka,

sebagai dasar intervensi edukatif dan program kesehatan gigi yang lebih efektif.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan rancangan deskriptif observasional dan
pendekatan potong lintang (cross sectional). Penelitian dilakukan di SDN No0.106 Inpres Takalar 1,
Kecamatan Mappakasunggu, Kabupaten Takalar pada bulan Juli 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa SDN No0.106 Inpres Takalar 1 yang berjumlah 156 orang dari kelas 1 sampai 6, dengan sampel
penelitian sebanyak 29 siswa kelas 5 yang dipilih secara purposive berdasarkan kriteria inklusi, yaitu anak
usia 10-11 tahun yang dapat membaca dan menulis dengan lancar serta memahami Bahasa Indonesia. Data
primer diperoleh melalui pemeriksaan langsung status karies menggunakan indeks DMF-T (Decayed,
Missing, Filled Teeth) dan pengisian kuesioner Child-OIDP versi singkat untuk menilai kualitas hidup anak
terkait kesehatan gigi dan mulut. Setiap pertanyaan pada kuesioner memiliki tiga pilihan jawaban, yaitu tidak
pernah (0), kadang-kadang (1), dan sering (2), dengan total skor 0-16. Skor tersebut dikategorikan menjadi
baik (0-8), sedang (9-11), dan buruk (212). Pemeriksaan status karies dilakukan secara klinis menggunakan
kaca mulut dan sonde steril, sedangkan data sekunder diperoleh dari sekolah mengenai identitas dan
karakteristik siswa. Data dianalisis secara deskriptif dan menggunakan uji Chi-Square untuk mengetahui
hubungan antara status karies dan kualitas hidup anak. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel distribusi

dan analisis hubungan antarvariabel.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Tabel 1.
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia

Variabel Kategori n Persentase (%)
Jenis kelamin Laki-laki 18 62,1
Perempuan 11 37,9
Usia 10 tahun 8 27,6
11 tahun 21 72,4
Total 29 100

Penelitian ini melibatkan 29 siswa kelas 5 SDN No.106 Inpres Takalar 1. Sebagian besar responden
berjenis kelamin laki-laki dan berusia 11 tahun.

Tabel 2.
Distribusi Distribusi Status Karies Berdasarkan Indeks DMF-T

Kategori n Persentase (%)
Baik 9 31,0
Sedang 15 51,7
Buruk 5 17,3
Total 29 100

Sebagian besar siswa memiliki status karies kategori sedang, sedangkan sebagian kecil dalam
kategori buruk.

Tabel 3.
Distribusi Kualitas Hidup Anak
Kategori Jumlah (orang) Persentase (%)
Baik 16 55,17
Sedang 10 34,48
Buruk 3 10,34
Total 29 100

Kualitas hidup anak terkait kesehatan gigi dan mulut menunjukkan sebagian besar dalam kategori
baik.
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Tabel 4.
Hubungan Status Karies dengan Kualitas Hidup Anak

Status Karies Kualitas Hidup Baik Sedang Buruk Total Asymp. Sig (2-sided)

Baik 9 0 0 9

Sedang 7 8 0 15
Buruk 0 2 3 5 0,000

Total 16 10 3 29

Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05) yang menandakan adanya
hubungan yang bermakna antara status karies dengan kualitas hidup anak.

PEMBAHASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi hubungan antara status karies dan kualitas hidup
anak kelas 5 di SDN No0.106 Inpres Takalar 1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa status karies sebagian
besar siswa berada dalam kategori sedang, dan sebagian kecil memiliki status buruk. Terdapat hubungan
yang signifikan antara status karies gigi anak dan kualitas hidup mereka, menurut hasil uji Chi-Square,
dengan nilai signifikansi 0,000 (p = 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat keparahan karies gigi anak
terkait dengan kualitas hidup yang lebih rendah.

Karies gigi merupakan penyakit kronis yang paling umum terjadi pada anak-anak dan dapat
berdampak terhadap kesehatan umum, aktivitas belajar, serta kesejahteraan emosional. Anak yang
mengalami karies biasanya merasakan nyeri saat makan, kesulitan berbicara, gangguan tidur, dan rasa tidak
nyaman di area mulut. Kondisi ini dapat menurunkan semangat belajar serta kepercayaan diri anak di
lingkungan sekolah. Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Duangthip et al. (2020) yang
menyatakan bahwa karies gigi berhubungan dengan penurunan kualitas hidup anak karena mengganggu
aktivitas harian, konsumsi makanan, dan interaksi sosial.

Selain itu, anak-anak dengan karies berat cenderung lebih sering absen dari sekolah akibat keluhan
nyeri atau infeksi gigi. Thioritz dan Asridiana (2020) juga mengemukakan bahwa rasa sakit akibat karies dapat
menimbulkan gangguan emosional, seperti mudah marah dan sulit berkonsentrasi. Dalam konteks sosial,
anak-anak yang mengalami kerusakan gigi sering merasa malu dengan penampilan mereka sehingga enggan
berinteraksi atau bermain bersama teman sebayanya. Dengan demikian, karies tidak hanya memengaruhi
aspek fisik, tetapi juga berdampak pada kesejahteraan psikologis dan sosial anak.

Selain itu, hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Cut Ratna Keumala et al. (2024), yang
menunjukkan bahwa anak-anak dengan kesehatan gigi dan mulut yang buruk berisiko 12 kali lebih besar
mengalami gangguan aktivitas harian dibandingkan dengan anak-anak dengan kesehatan gigi dan mulut yang
baik. Infeksi pulpa, pembengkakan jaringan sekitar gigi, dan bahkan kehilangan gigi permanen di usia dini
adalah akibat dari karies yang tidak diobati dalam jangka panjang. Kondisi ini berdampak langsung pada
fungsi mastikasi dan asupan nutrisi anak. Pada akhirnya, hal ini akan menghambat pertumbuhan dan
perkembangan mereka.

Dalam penelitian ini, sebagian besar anak masih memiliki status karies sedang. Hal ini menunjukkan
bahwa kesadaran terhadap pentingnya menjaga kebersihan gigi dan mulut masih perlu ditingkatkan. Faktor
perilaku seperti jarangnya menyikat gigi dua kali sehari, kebiasaan mengonsumsi makanan manis, serta
rendahnya pengawasan orang tua menjadi penyebab utama tingginya angka karies pada anak sekolah dasar.
Hidayat et al. (2020) menyebutkan bahwa kurangnya edukasi kesehatan gigi di sekolah dan minimnya

kunjungan ke fasilitas kesehatan turut memperparah kondisi ini.
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Kualitas hidup anak diukur melalui kuesioner Child-OIDP versi singkat. Hasilnya menunjukkan bahwa
sebagian besar responden berada pada kategori baik, yang berarti bahwa meskipun sebagian besar anak
memiliki karies dalam kategori sedang, tingkat keparahannya belum sampai mengganggu aktivitas sehari-
hari. Namun, anak-anak dengan karies berat cenderung menunjukkan penurunan kualitas hidup yang
signifikan dalam aspek fungsional, emosional, dan serebral.

Penelitian ini menegaskan pentingnya peran orang tua, guru, dan tenaga kesehatan dalam
mendukung perilaku kesehatan gigi anak. Upaya promotif dan preventif melalui edukasi kebersihan gigi,
pembiasaan menyikat gigi dengan benar, serta pemeriksaan gigi rutin di sekolah perlu diperkuat. Program
Usaha Kesehatan Gigi Sekolah (UKGS) dapat menjadi salah satu langkah strategis dalam menurunkan
prevalensi karies dan meningkatkan kualitas hidup anak.

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat bukti bahwa status karies berhubungan erat dengan
kualitas hidup anak usia sekolah. Intervensi dini dan edukasi berkelanjutan mengenai kesehatan gigi dan

mulut sangat dibutuhkan agar anak-anak dapat tumbuh dengan sehat secara fisik, emosional, dan sosial.

KESIMPULAN DAN SARAN

Studi ini menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara kualitas hidup
anak-anak yang belajar di sekolah dasar dan status karies mereka. Skor DMF-T yang lebih tinggi dikaitkan
dengan kualitas hidup anak yang lebih rendah dalam aspek fungsional, emosional, sosial, dan gejala nyeri.
Untuk mencegah dan menangani karies gigi pada anak, intervensi edukatif, pemeriksaan rutin, dan kerja
sama antara sekolah dan tenaga kesehatan sangat penting. Penelitian ini menunjukkan bahwa program
kesehatan gigi di sekolah dasar harus diperkuat, orang tua harus diberi lebih banyak tanggung jawab untuk
menjaga kebersihan gigi anak mereka, dan instrumen CPQ harus digunakan sebagai alat untuk memantau

kualitas hidup anak terkait kesehatan gigi dan mulut.
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